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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya beberapa uji coba di dapatkan penghitungan bahwa 

mayoritas santri putri pondok pesantren Al-Mahrusiyah 1 Lirboyo Kediri 

pendaptkan pola asuh orang tua dominan di pola asuh secara demokratif yang mana 

dengan katagori sedang memiliki nilai sebesar 82,9% dan untuk yang pola asuh 

secara otoriter dengan kategori tinggi memiliki nilai 7,3% dan yang terakhir pola 

asuh secara premisif dengan nilai 9,8%. Kemudian untuk hasil analisis sibling 

rivalry santri putri menunjukkan bahwa mayoritas santri memiliki tingkat sibling 

rivalry yang sama, yaitu sedang dengan kategorisasi sebanyak 70% dari responden 

yang telah ditentukan. Sedangkan sebagian yang lain berada pada tingkat tinggi 

dengan kategorisasi 18% dan rendah 12%. Kedua hasil tersebut dapat di 

interpretasikan bahwa sebenarnya santri putri pondok pesantren Al-Mahrusiyah 1 

Lirboyo Kediri sudah memenuhi sebagian besar aspek dalam siblingrivalry. 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian 

diterima yang berarti menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pola 

asuh orang tua dan sibling rivalry pada santri putri pondok pesantren Al-

Mahrusiyah 1 Lirboyo Kediri dengan nilai signifikansi 0.00 (p < 0.05), Ha di terima 

dan Ho di tolak. Adapun ketentuan pengambilan kesimpulan penerimaan dan 

penolakan hipotesis apabila signifikan dibawah atau sama dengan 0,05 maka 
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Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti pola asuh berpengaruh signifikan terhadap 

variable sibling rivalry. 

Dari ketiga pola asuh yang diterapkan orang tua santri putri Al-Mahrusiyah 

1 Lirboyo Kediri, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif tidak berpengaruh 

pada sibling rivalry, sedangkan pola asuh otoriter memiliki pengaruh pada sibling 

rivalry para santri. 

Jadi, dalam penelitian ini pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor 

penting dalam terjadinya sibling rivalry para santri, begitu juga  sibling rivalry bisa 

terjadi oleh factor lainya sepert lingkungan ekonomi temperamen yang beda dan 

lain sebagainya.  

B. Saran 

1. Melihat hasil yang diperoleh, berdasarkan penerapan pola asuh otoriter yang 

memiliki pengaruh positif maka peneliti menyarankan agar orang tua yang 

menerapkan pola asuh demokratis serta premisif. 

2. Para orang tua diharapkan dapat mengenali ciri sibling rivalry yang ada 

pada anak anaknya sehingga tidak bersikap seolah-olah anak merasa 

dibedakan dengan saudara kandungnya. 

3. Bagi santri yang memiliki saudara kandung hendaknya dapat lebihsaling 

mengerti satu sama lain guna mengurangi timbulnya sibling rivalry agar 

tercipta suasana keluarga yang nyaman. 
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